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ABSTRAK 

 

 

DWI NOVIDA. 1601025104. “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Eksperimen Terbimbing Terhadap Hasil Belajar IPA Secara Online Kelas V SDN 

Cijantung 06 Jakarta Timur’. Skripsi: Program Studi PENDIDIKAN GURU 

SEKOLAH DASAR, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan penggunaan 

metode pembelajaran eksperimen siswa kelas V di SDN Cijantung 06 Jakarta 

Timur, semester II 2019/2020. Penelitian ini menggunakan desaign quasi 

experimental desaign, dengan bentuk nonequivalent control group desaign. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 60 siswa. Pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan teknik sampling jenuh yang menjadikan seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel. Sampel penelitian sebanyak 60 siswa, yang terdiri dari 30 siswa kelas V-A 

sebagai kelas eksperimen 1 dan 30 siswa kelas V-B sebahai kelas eksperimen 2. 

Teknik pemgumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa tes pilihan 

ganda sebanyak 25 soal yang telah di uji validitas dan reliabilitas. Perhitungan uji 

normalitas dilakukan dengan uji lilifors. Pada kelas ekperimen I didapat Xhitung = 

0,087 dan Xtabel = 0,162. Sedangkan kelas eksperimen II didapat Xhitung = 0,085 

dan Xtabel = 0,162. Karena Xhitung < Xtabel , berarti Ho diterima dan kesimpulannya 

adalah sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji-fisher untuk homogenitas dengan taraf signifikan ɑ = 0,05. Diperoleh Fhitung = 

2,43 < Ftabel =3,13, maka Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama atau homogen. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-t, diperoleh thitung = 

3,0749 > ttabel 

=2,0021 padaa tarif signifikan ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 58. Dengan 

demikian Ho ditolak, dan H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh 

antara penggunaan metode pembelajaran eksperimen siswa kelas V di SDN 

Cijantung 06 Jakarta Timur. 
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ABSTRACT 

 

DWI NOVIDA. 1601025104. "The Effect of The Use of Experimental Learning 

Method on The Online Scientific Learning Achievement of Class V SDN 

Cijantung 06 East Jakarta’. Thesis: Study Program of TEACHER EDUCATION 

BASIC SCHOOL, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta, 2020. 

This study aims to determine whether or not there are differences in the use of 

experimental learning methods for fifth-grade students at SDN Cijantung 06 East 

Jakarta, semester II 2019/2020. This research uses quasi-experimental design, in 

the form of nonequivalent control group design. The population in this study was 

60 students. Sampling is done by sampling technique saturated which makes the 

entire population used as a sample. The research sample of 60 students, consisting 

of 30 students in class V-A as experimental class 1 and 30 students in class V-B as 

experimental class 2. Data collection techniques using research instruments in the 

form of multiple-choice tests of 25 questions that have been tested for validity and 

reliability. Calculation of normality test is done by lilifors test. In the experimental 

class I obtained Xcount = 0.087 and Xtable = 0.162. While the experimental class II 

obtained Xcount = 0.085 and Xtable = 0.162. Because of Xcount <Xtable, it means that 

Ho is accepted and the conclusion is that the sample used is from a normally 

distributed population. Fisher test for homogeneity with significant level ɑ = 0.05. 

Obtained Fcount = 2.43 <Ftable = 3.13, then Ho is accepted, so it is concluded that 

the sample comes from populations that have the same or homogeneous variants. 

The hypothesis test used in this study is the t-test, obtained tcount = 3.0749> 

ttable = 2.0021 at a significant rate ɑ = 0.05 and degrees of freedom (dk) = 58. 

Thus Ho is rejected, and H1 is accepted so it was concluded that there was an 

influence between the use of experimental learning methods for fifth- grade 

students at SDN Cijantung 06 East Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan adalah upaya untuk dapat mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar membuat peserta didik aktif mengembangkan 

potensi dirinya agar memiliki kekuatan spriritual keagaaman, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, pendidikan merupakan gejala semesta 

(fenomenal universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia di mana pun 

manusia berada. Pendidikan merupakan hal yang harus didapatkan oleh setiap 

anak. 

Dari makna sempitnya pendidikan identik dengan sekolah. Berkaitan 

dengan hal ini, pendidikan adalah pengajaran yang di lakukan di sekolah sebagai 

lembaga tempat mendidik (mengajar). Pendidikan merupakan pengaruh yang 

diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja (usia sekolah) yang diserahan 

kepadanya (sekolah) agar mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental 

yang sempurna berkesadaran maju yang berguna bagi mereka untuk terjun ke 

masyarakat sebagai individu maupun makhluk sosial (Soyomukti, 2015 :30). 

Pendidikan erat kaitanya dengan proses pembelajaran. Pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila hasil belajar baik. Proses pembelajaran di sekolah akan 

terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi yang baik dapat dilihat dari 

keadaan kelas yang dapat dikondisikan oleh guru untuk siswa, sehingga 
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pembelajaran di kelas akan lebih nyaman serta membuat siswa bisa fokus belajar 

dan akan mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Serta 

proses pembelajaran akan lebih menyenangkan sehingga siswa dapat antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Kejadian selama proses belajar tersebut akan 

diingat oleh siswa karena guru tersebut menciptakan suasana yang mudah diingat 

serta menyenangkan dan memberikan kesan yang baik selama pembelajaran 

berlangsung. 

Pendidikan Sekolah Dasar pada dasarnya sebagaian dari sistem pendidikan 

mempunyai maksud penting dalam meningkatkan sumber daya  manusia (SDM), 

karena pada dasarnya pendidikan merupakan usaha pengembangan sumber daya 

manusia. Siswa melalui pendidikan di sekolah dasar, diharapkan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tujuan pendidikan nasional 

tidak akan dapat terealisasikan apabila tidak di implementasikan dalam setiap 

jenjang dan satuan pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan itu, maka melalui 

pendidikan formal didirikan sekolah-sekolah yang salah satunya adalah Sekolah 

Dasar. 

Pendidikan Sekolah Dasar tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai 

saranan sosialisasi, melainkan sudah harus dapat menambahkan potensi anak didik 

yang nantinya mampu berperan sebagai pengubah masyarakat, potensi tersebut 

perlu ditumbuh kembangkan selama pembelajaran di tingkatkan bahkan untuk 

pembangunan. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting 

dalam pembangunan. IPA sebagai dasar teknologi, dapat disebut sebagai tulang 

punggung pembagunan. Jadi, kesejahteraan bangsa sangat dipengaruhi oleh 
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keberhasilan pembelajaran IPA dalam proses pendidikan. IPA dapat melatih anak 

berpikir kritis dan objektif. IPA dapat membangkitkan minat manusia agar mau 

meningkatkan kecerdasanya dan pemahamanya tentang alam dan seisinya yang 

tidak ada habisnya. Dengan adanya pembelajaran IPA untuk SD membuka 

kesempatan untuk menumpuk rasa ingin tahu peserta didik secara ilmiah. 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar pada situasinya sekarang ini perlu 

menyesuaikan dengan kondisi di lingkungan siswa. Untuk mengembangkan 

potensi pembelajaran. Guru merupakan sosok pendidik dan pengajar yang 

menyentuh kehidupan pribadi siswa, oleh siswa sering kali dijadikan tokoh 

teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Jika guru mampu menjadi sumber 

inspirasi dan motivasi bagi anak didinya. Maka hal itu akan menjadikan kekuatan 

anak didik dalam mengejar cita-cita besarnya di masa depan. Oleh karena itu, 

kehadiran guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat 

penting, belum dapat digantikan oleh mesin radio, tape recorder ataupun komputer 

yang paling modern sekalipun. 

Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya memiliki strategi agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena dalam tujuan yang diarapkan. 

Metode pembelajaran satu arah tentu kurang relevan dengan situasi yang ada pada 

saat ini. Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan pembelajaran yang mencakup 

kesesuaian antara situasi belajar anak dengan situasi kehidupan nyata di Indonesia. 

Siswa akan mendapatkan prestasi yang baik, apabila selama proses pembelajaran 

dapat memahami materi sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 

digunakan guru ketika siswa ikut berpatisipasi aktif, baik itu aktif mental maupun 

aktif sosial. 

Pengaruh Penggunaan Model..., Dwi Novida, FKIP, 2020.



4  

 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru, pada hasil nilai KKM IPA pada kelas V di SDN Cijantung 06 yaitu 

60. Pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas V SDN Cijantung 06 pada 

umumnya guru menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru. Siswa 

masih mendengarkan materi dan mecatat hal-hal yang penting dari materi dan 

selama kegiatan pembelajaran peserta didik siswa masih sangat pasif dan masih 

takut untuk bertanya kepada pendidik,  pendidik kurang membimbing peserta 

didik dalam memberikan masalah yang harus diselesaikan peserta didik mengenai 

materi yang dipelajari sehingga peserta didik belum terbiasa menemukan sendiri 

jawaban atas semua permasalahan yang diberikan oleh pendidik, masih kurangnya 

media pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. 

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam proses pembelajaran 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa, akan ditentukan oleh 

kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai. 

Dengan tujuan pembelajaran. Metode berasal dari Bahasa Yunani 

“metedhos” yang berati cara atau jalan yang ditempuh. Jadi metode adalah suatu 

cara yang digunakan untuk tujuan yang telah ditetapkan ((Aqib & Mutardlo, 2016 

:9). Salah satu metode yang dapat dikembangkan agar siswa aktif dalam 

pembelajaran yaitu metode eksperimen. 

Metode eksperimen atau percobaan adalah cara penyajian pembelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

yang dipelajari (Djamarah, 2013 84). Metode eksperimen merupakan metode 

mengajar yang dalam penyajianya atau pembahasanya materi melalui percobaan 

atau mencoba sesuatu dengan mengamati proses secara langsung. Pengalaman 

yang dialami oleh peserta didik secara langsung dapat tertanam dalam ingatanya 
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dalam jangka panjang. Dengan keterlibatan fisik, mental dan emosional siswa 

dalam metode ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan perilaku 

siswa yang inovatif dan kreatif. 

Metode eksperimen merupakan metode yang biasanya diterapkan 

dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 

eksperimen akan lebih efektif disertai dengan percobaan-percobaan untuk 

menemukan Bukti kebenaran dan teori sepenuhnya yang sedang 

dipelajarinya. Penggunaan metode eksperimen ini mempunyai tujuan agar 

siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas 

masalah-masalah yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri 

atau secara langsung. Siswa juga dapat terlatih dalam berpikir ilmiah 

(scientific thingking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran 

dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya (N.K, 2010 :80). 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Eksperimen Terbimbing Terhadap Hasil Belajar IPA Secara Online Siswa 

Kelas V SDN Cijantung 06” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka idenfikasi masalah dapat di 

uraikan sebagai berikut, yaitu: 

1. Mengapa hasil belajar IPA di kelas V rendah? 

2. Apa metode pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan mata pelajaran IPA? 

3. Apakah melalui metode pembelajaran eksperimen terbimbing dapat 

berpengaruh dalam hasil belajar IPA siswa kelas V? 

Pengaruh Penggunaan Model..., Dwi Novida, FKIP, 2020.



6  

 
 

C. Batasan Masalah 

Pada batasan masalah peneliti akan membatasi masalah dengan “Pengaruh 

Penggunaan Metode Pembelajaran Eksperimen Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar IPA Secara Online Kelas V SDN Cijantung 06” 

 

D. Rumusan Masalah 

Apakah ada Pengaruh penggunaan metode pembelajaran eksperimen 

terbimbing terhadap hasil belajar IPA secara online pada siswa kelas V SDN 

Cijantung 06” 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan di atas dapat diuraikan manfaatnya sebagai berikut: 

1. Secara Umum 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk kalangan pembaca dan 

dapat memberikan masukan sehingga berhasil dan berguna. 

 

2. Secara Khusus 

a. Bagi Siswa 

Dengan pengaruh metode pembelajaran eksperimen dalam 

meningkatkan pemahaman dan kualitas pembelajaran peserta didik 

dalam pembelajaran IPA dan dapat merangsang peserta didik lebih 

kreatif, aktif serta menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran 

IPA secara online. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen dan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA secara online lebih menyenangkan. 

c. Bagi sekolah 

Dengan menggunakan penerapan metode eksperimen dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan memberikan input yang 

bermanfaat dari penggunaan metode pembelajaran eksperimen. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai syarat kelulusan menjadi sarjana pendidikan guru 

Sekolah Dasar. Dengan penelitian ini diharapkan akan memperoleh 

gambaran dan informasi mengenai “Pengaruh Penggunaan Metode 

Pembelajaran Eksperimen terbimbing Terhadap hasil Belajar IPA Secara 

Online Kelas V SDN Cijantung 06”. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Penggunaan Model..., Dwi Novida, FKIP, 2020.



 

 

68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

A, I. G. T., & Tika, I. N. (2013). Konsep Dasar IPA. Penerbit Ombak.  

 

Ahmadi, A., & Supriyono, W. (2013). Psikologi Belajar. PT. Rineka Cipta. 

 

Aqib, Z., & Mutardlo, A. (2016). Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan 

Inovatif. PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera. 

 

Arifin, Z. (2011). Evaluasi Pembelajaran. PT. Remaja Rosdakarya Offset. 

 

Darmadi. (2017). Pengembangan Model & Metode Pembelajaran dalam Dinamika 

Belajar. Deepublish. 

 

Djamarah, S. B. (2013). Strategi Belajar Mengajar. PT. Rineka Cipta. 

 

Djamarah, S. B., & Nain, A. (2010). Strategi Belajar Mengajar. PT. Rineka Cipta. 

 

Muliawan, J. U. (2014). Metodologi Penelitian Pendidikan. Penerbit Gava Media. 

 

N.K, R. (2010). Strategi Belajar Mengajar. PT. Rineka Cipta. Purwanto. (2013). 

Psikologi Pendidikan. PT. Remaja Rosdakarya. Riduwan. (2009). Belajar 

Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. Alfabeta. 

 

Sabeni, B. A., & Sutisna, Y. (2018). Metode Penelitian. CV. Pustaka setia. 

 

Slameto. (2015). Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. PT. Rineka cipta. 

 

Soyomukti, N. (2015). Teori-Teori Pendidikan. Ar-Ruzz Media. Sugiono. (2017). 

Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta. 

 

Supardi. (2016). Alpikasi Statistika Penelitian Edisi Revisi Konsep Statistika yang 

Lebih Komperensif. Change Publication. 

 

Suparno, P. (2013). Metodologi Pembelajaran Fisika: Konstrutivistik dan 

menyenangkan. Universitas Sanata Dharma. 

 

Syah, M. (2014). Psikologi Pendidikan. PT. Remaja Rosdakarya Offset. 

 

Trianto. (2011). Model Pembelajaran Terpadu. PT. Bumi Aksara.  

 

Uno, H. B. (2011). Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif. PT.Bumi Aksara. 

 

 

Pengaruh Penggunaan Model..., Dwi Novida, FKIP, 2020.



69  

 

W, A. W., & Sulistyowati, E. (2014). Metodologi Pembelajaran IPA. Sinar Grafika 

Offset. 

 

Wahab, R. (2015). Psikologi Belajar. PT. RajaGrafindo Persada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Penggunaan Model..., Dwi Novida, FKIP, 2020.


	Judul
	Lembar Pengesahan
	Lembar Persetujuan
	Abstrak
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran
	Daftar Riwayat Hidup



